BAB IV

PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Kepemimpinan adalah salah satu pilar penting dalam kesuksesan suatu
organisasi. Hal ini juga tidak terlepas dari kecakapan seorang pemimpin dalam melihat
peluang dan mengambil keputusan untuk dilaksanakan. Seorang pemimpin yang baik,
yang menerapkan konsep kepemimpinan yang partisipatif, tentu selalu berusaha
melibatkan semua elemen dalam organisasinya. Dia mampu melihat peluang untuk
mengembangkan organisasinya dengan memanfaatkan kemampuan personal para
anggotanya. Dia juga mampu membangun komunikasi yang baik dengan semua orang
dalam organisasinya, dan mempercayakan mereka tugas-tugas tertentu sesuai dengan
bakat dan kemampuan yang mereka miliki. Kemampuan seorang pemimpin dalam
melihat dan menggunakan bakat yang dimiliki oleh para anggotanya tentu dapat
membawa kelompoknya kepada kemajuan. Dengan itu organisasi dapat menjadi wadah

yang tepat untuk pemberdayaan orang-orang yang tergabung di dalamnya.

Pada bab sebelumnya telah dibahas mengenai kepemimpinan partisipatif juga
bagaimana konsep penerapannya dalam Gereja yang kemudian dapat dilihat efektivitas
dari konsep kepemimpinan yang partisipatif itu. Pada dasarnya Gereja sebagai suatu
komunitas religius tentu selalu membutuhkan manajemen kepemimpinan yang baik.
Hal ini ditambah lagi dengan model atau struktur kepemimpinan yang berbentuk
piramida dengan pemimpin yang Tertinggi adalah Paus yang sekaligus menjabat
sebagai uskup Roma. Manajemen kepemimpinan yang baik tentu dapat membawa
pengaruh yang positif juga untuk kelompok. Gereja tentu membutuhkan
kepemimpinan yang partisipatif, karena pada masa kini banyak orang yang terlalu larut
dalam kesibukannya masing-masing, entah itu pekerjaan maupun hobi, yang kemudian
membuat mereka tidak terlalu menghiraukan hal-hal yang bersifat liturgis. Hal ini
memberi suatu tantangan baru bagi Gereja dalam menghimpun kembali anggota Gereja
agar dapat terlibat dalam kegiatan Gereja. Maka kepemimpinan partisipatif dapat

menjadi pilihan yang baik dalam membangun kembali persekutuan umat yang baik dan
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mau terlibat dalam karya pelayanan Gereja. Karena dengan menerapkan model
kepemimpinan yang partisipatif, Gereja tentu lebih mudah menjangkau umat dalam

segala situasi yang mereka alami dalam kehidupan mereka setiap hari.

Berdasarkan pembahasan yang ada dapat disimpulkan bahwa model
kepemimpinan yang partisipatif merupakan salah satu model yang baik, yang dapat
mesti terus dikembangkan dalam Gereja agar dapat memantik ketertarikan umat untuk
ikut berpartisipasi aktif dalam karya pelayanan Gereja. Keterlibatan umat, sebagaimana
dalam pembahasan sebelumnya, menjadi bagian penting dalam kesuksesan pelayanan
dalam Gereja. Dalam melibatkan para umat untuk tugas-tugas tertentu dalam Gereja
tentu selalu diperhatikan hal-hal mengenai bakat atau kemampuan mereka. Ini perlu
mengingat umat atau dalam hal ini pemimpin lokal adalah orang-orang yang secara

sukarela mau terlibat dalam menjalankan tugas-tugas Gereja tersebut.

Keterlibatan para pemimpin awam harus dimanfaatkan sebaik mungkin oleh
pihak Gereja, karena mereka tentu jauh lebih memahami situasi umat. Ini juga
membuka kemungkinan bagi tercapainya tujuan pemberdayaan umat oleh Gereja.
Gereja sebagai komunitas religius harus mampu memberdayakan umatnya untuk bisa
terlibat dalam tugas-tugas Gereja yang dipercayakan kepada mereka. Keterlibatan para
umat dalam karya pelayanan Gereja juga sudah menjadi suatu kewajiban yang harus
dilakukan oleh umat, karena hal itu sudah menjadi tugas yang diterima oleh umat sejak

mereka menerima sakramen permandian.

Oleh karena itu, kepemimpinan partisipatif dapat menjadi model
kepemimpinan yang baik sekaligus menarik untuk diterapkan dalam Gereja. Karena
dalam kepemimpinan partisipatif, dialog akan menjadi alat yang dapat membawa
banyak perubahan sekaligus membantu Gereja dalam menyelesaikan berbagai macam
persoalan yang terjadi di dalamnya. Dengan diterapkan model kepemimpinan yang
partisipatif juga tentu akan membangun Kkerjasama yang baik antara pihak Gereja
dengan para umat. Sekali lagi, kunci kesuksesan penerapan model kepemimpinan yang
partisipatif ini ialah dialog atau komunikasi yang baik antara para pemimpin dengan

umat Allah dalam Gereja.
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4.2  Saran

Praktik kepemimpinan dalam Gereja memang sudah berada pada jalur yang
benar, namun perlu juga disadari bahwa dalam kenyataannya, masih banyak para
pemimpin yang belum mampu mengaktualisasikan model kepemimpinan yang baik,
yang dapat diterima oleh umat. Oleh karena itu beberapa saran yang kiranya dapat

diperhatikan oleh Gereja ialah sebagai berikut.

4.2.1 Untuk Gereja Universal

Gereja perlu membenahi atau memberikan pembekalan terkait kepemimpinan
bagi umat dan juga pastor paroki, karena banyak juga para umat yang belum mengerti
terkait tugas-tugas yang dapat mereka lakukan dalam Gereja. Para imam hendaknya
semakin sadar akan pentingnya keterlibatan umat yang dapat membantu Gereja dalam

menyukseskan karya pelayanan dalam Gereja.
4.2.2 Untuk Para Imam

a. Para imam mesti melihat kepemimpinan sebagai peluang untuk mendekatkan
diri kepada umat yang kemudian membawa mereka untuk lebih dekat dengan Tuhan.
Kepemimpinan yang baik harus mampu diamalkan oleh setiap imam khususnya para
imam yang bertugas di paroki sebagai pastor paroki atau pastor rekan. Dengan
melibatkan umat dalam kegiatan pastoral Gereja tentu akan dapat membantu imam
dalam menyukseskan tugas-tugas mereka.

b. Para pastor paroki perlu memberikan kesempatan yang sama bagi setiap umat
yang mau terlibat dalam kegiatan pelayanan Gereja, sehingga dengan itu mereka dapat
membantu umat untuk lebih memahami hal-hal mendasar tentang Gereja, sehingga
dengan itu, maka hal ini dapat pula memberikan pengetahuan yang baik bagi umat
untuk selalu berada pada jalur yang benar tentang liturgi.

c. Berusaha untuk selalu menghargai setiap masukan yang diberikan oleh umat
demi kemajuan Gereja juga demi pengembangan iman umat. Karena pada umumnya
umat hanya mau terlibat dalam suatu kelompok atau organisasi tersebut jika mereka

merasa diterima oleh kelompok tersebut.
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4.2.3 Untuk Umat Allah dalam Gereja

Para umat, tentu dibawa pengawasan Gereja, sedapat mungkin memahami
tugas-tugas mereka dalam Gereja. Ini juga tentu menjadi tugas para imam untuk
menyadari mereka sehingga mereka dapat memberikan pemahaman yang baik kepada

amat untuk dapat terlibat dalam karya pelayanan dalam Gereja.
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